PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, LEVERAGE, UKURAN PERUSAHAAN, DAN ARUS KAS BEBAS PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA






2.1 Penelitian Terdahulu  
 Penelitian yang dilakukan oleh Pujiati and Arfan (2013) yang menjadikan 
Variabel Bonus dan kepemilikan institusional sebagai variable independen 
menemukan bahwa adanya pengaruh dari kepemilikan institusional terhadap 
manajemen laba. Hasl yang sama ditemukan oleh Verdiansyah (2014),  Sudiyanto 
(2016), dan Gumilang et al., (2015) yang mengatakan bahwa Variabel kepemilikan 
Institusional berpengaruh Negatif terhadap manajemen laba. Penelitian tersebut 
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Guna and Herawaty (2010) 
dengan variable Good Corporate Governance, Kualitas Auditor, dan indepedensi 
Auditor sebagai variable independennya yang menemukan bahwa variable 
Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.  
 Berdasarkan penelitain terdahulu yang dilakukan oleh Yuliana (2011) dengan 
metode analisis regresi berganda dan Indriani (2010) dengan metode analisis regresi 
logistic, menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Widyaningdyah (2001), Sosiawan (2012), Agustia, (2013), dan Deviyanti and 
Sudana (2018), dan Chistiawan and Wijaya (2014) yang meneliti variabel Leverage, 
Kompensasi bonus dan pajak sebagai variabel independen menemukan bahwa, 
variable leverage berpengaruh positive terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan 
kreditur menolak meminjamkan uang lebih banyak sebab kreditur 
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memerlukanjaminan atas dana yang dipinjamkan, maka akan sulit bagi perusahaan 
yang mempunyai leverage tinggi meminjam dana tambahan tanpa menambah ekuitas 
terlebih dahulu.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Deviyanti and Sudana (2018) dengan variabel 
leverage, Ukuran perushaan, dan Kompensasi bonus sebagai variabel independen 
menemukan bahwa ukuran perusahaan memeiliki pengaruh negative terhadap 
manajemen laba. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Verdiansyah (2014), Yamaditya (2014), Gayatri and Prasetya (2016), dan 
Pramudhita (2017) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
menejemen laba. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et al. (2017) dengan menguji variabel 
Arus kas Bebas, Capital Intensity, dan ukuran perusahaan sebagai variabel 
independen, nemeukan hasil bahwa adanya pengaruh negative dari arus kas bebas 
terhadap manajemen laba. Hasil yang sama ditumakan dalam penelitian Herlambang 
(2017), Kono and Yuyetta (2013), Kodriyah and Fitri (2017), Putri and Machdar 
(2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negative dari Arus kas bebas (Free 
Cash Flow). Penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ramadhani et al. (2017) dan Winingsih (2017) bahwa Free cash flow tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba.  
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pujiati and Arfan 
(2013) ynang menguji variable independen Struktur Kepemlikan dan Kompensasi 
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Bonus dengan objek Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2006 -
2010, maka penelitian kali ini yang akan dilakukan adalah mengembangkan 
penelitian tersebut, dengan mengganti beberapa variable independen yaitu menguji 
variable Leverage, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan dan Arus Kas 
Bebas dimana objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sektor 
pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2015 – 2017. 
2.2 Teori dan Kajian Pustaka  
2.2.1 Teori Agensi 
Munculnya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen 
dilandasi oleh dua teori, yaitu agency theory (teori keagenan) dan positive accounting 
theory (teori akuntansi positif). Agency theory memiliki asumsi bahwa semua 
individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri. Pemegang saham sebagai 
principal diasumsikan hanya tertarik kepada hasil keuangan yang bertambah atau 
investasi mereka di dalam perusahaan. Sedangkan para agen disumsikan menerima 
kepuasan berupa meningkatnya modal yang dimiliki yang dapat menambah saldo 
laba perusahaan. Dalam penelitian ini, menggunakan asumsi bahwa masing-masing 
individu semata-mata termotivasi oleh kesejahteraan dan kepentingan dirinya sendiri. 
 Pihak principal termotivasi mengadakan kontrak untuk menyejahterakan 
dirinya melalui pembagian dividen atau kenaikan harga saham perusahaan. Konflik 
kepentingan semakin meningkat ketika principal tidak memiliki informasi  yang 
cukup tentang kinerja agent karena ketidakmampuan principal memonitor aktivitas 
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agent dalam perusahaan. Sedangkan agent mempunyai lebih banyak informasi 
mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. 
Konflik kepentingan yang terjadi antara principal dan agent mendorong agent untuk 
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui oleh principal dan 
menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada principal, terutama informasi 
tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja agent. 
 Watts and Zimmerman (1990) menyatakan bahwa positive accounting theory 
berusaha untuk dapat mengungkapkan faktor-faktor tertentu yang dapat dihubungkan 
dengan perilaku atau tindakan manajer dalam membuat laporan keuangan. Positive 
accounting theory sendiri merupakan teori yang didasari pada agency theory dimana 
teori tersebut memandang bahwa masing-masing pihak memiliki motivasi tertentu 
demi kepentingan sendiri sehingga memunculkan suatu konflik bagi principal dan 
agent. Menurut positive accounting theory, perusahaan akan diberikan kebebasan 
dalam menentukan pilihan alternatif prosedur. Dengan adanya kebebasan tersebut, 
maka manajer akan cenderung untuk melakukan tindakan yang disebut dengan 
tindakan opportunistic. Manager akan melakukan berbagai hal untuk teteap 
mendapatkan kepercayaan dari investornya, atau untuk kepentingannya pribadi.  
Selain itu akuntansi teori positif mengakui adanya tiga hubungan keagenan, 
yaitu (1) antara manajemen dengan pemilik (the bonus plan hypothesis), (2) antara 
manajemen dengan kreditur (the debt to equity hypothesis), dan (3) antara manajemen 
dengan pemerintah (the political hypothesis). 
13 
 
Tiga hipotesis utama dalam teori akuntansi positif yaitu (Watts dan Zimmerman, 
1986): 
1. The Bonus Plan Hypothesis 
Pada perusahaan yang memiliki rencana pemberian bonus, manajer akan 
cenderung 
menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat mempermainkan besar kecilnya 
angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan. Hal ini dilakukan supaya manajer 
dapat memperoleh bonus yang maksimal setiap tahun, karena keberhasilan kinerja 
manajer diukur 
dengan besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan. 
2. The Debt to Equity Hypothesis (Debt Covenant Hypothesis) 
penjanjian utang Hipotesis ini berkaitan dengan syarat-syarat yang harus 
dipenuhi perusahaan di dalam (debt covenant). Sebagian besar perjanjian utang 
mempunyai syarat-syarat yang harus dipenuhi peminjam selama masa perjanjian. 
Ketika perusahaan mulai terancam melanggar perjanjian utang, maka manajer 
perusahaan akan berusaha untuk menghindari terjadinya perjanjian utang tersebut 
dengan cara memilih metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau 
laba. Pelanggaran terhadap perjanjian utang dapat mengakibatkan sanksi yang pada 
akhirnya akan membatasi tindakan manajer dalam mengelola perusahaan. Oleh 
karena itu, manajamen akan meningkatkan laba (melakukan income increasing) 
untuk menghindar atau setidaknya menunda pelanggaran perjanjian. 
3. The Political Cost Hypothesis 
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Perusahaan yang berhadapan dengan biaya politik, cenderung melakukan 
rekayasa penurunan laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politik yang harus 
mereka tanggung. Biaya politik mencakup semua biaya yang harus ditanggung oleh 
perusahaan terkait dengan regulasi pemerintah, subsidi pemerintah, tarif pajak, 
tuntutan buruh dan lain sebagainya (Scott, 2000). 
2.2.2 Earning Management 
 Chistiawan and Wijaya, (2014) menyatakan bahwa manajemen laba 
merupakan suatu perilaku manajer dalam mengolah laba yang dilaporkan dalam 
laporan keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan pihak-pihak tertentu. 
Manajemen laba erat kaitannya dengan teori akuntansi positif. Pendapat lain dari 
Deviyanti and Sudana (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Manajemen 
laba merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan 
keuangan, karena manajemen laba merupakan suatu bentuk manipulasi atas laporan 
keuangan yang menjadi sarana komunikasi antara manajer dan pihak eksternal 
perusahaan. 
2.2.3 Kepemilikan Institusional 
 Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pemerintah, 
institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana perwalian 
serta institusi lainnya pada akhir tahun Winanda (2009). Kepemilikan institusional 
merupakan salah satu cara untuk memonitor kinerja manajer dalam mengelola 
perusahaan sehingga dengan adanya kepemilikan oleh institusi lain diharapkan bisa 
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mengurangi perilaku manajemen laba yang dilakukan manajer. Kepemilikan 
institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui 
proses monitoring secara efektif (Pujiati and Arfan, 2013). Grief dan Zychowics 
(1994) juga menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh institusi dapat menggantikan 
peranan hutang dalam memonitor manajemen perusahaan. Dengan demikian, 
semakin besar prosentase saham yang dimiliki oleh institusi akan menyebabkan usaha 
monitoring menjadi semakin efektif, karena dapat mengendalikan perilaku 
oportunistik yang dilakukan oleh para manajemen dan memaksa manajemen untuk 
mengurangi tingkat hutang secara optimal, sehingga akan mengurangi agency cost.  
2.2.4 Leverage 
 Menurut Elfira (2014), leverage merupakan biaya tetap yang digunakan untuk 
mendanai perusahaan. Leverage merupakan perbandingan antara total hutang dengan 
total aset perusahaan. Rasio ini merupakan pengukur bagi perusahaan atas aktiva 
yang dibiayai dengan hutang  (Yamaditya, 2014). Rasio leverage juga menunjukkan 
risiko yang dihadapi perusahaan. Semakin besar risiko yang dihadapi oleh perusahaan 
maka ketidakpastian untuk menghasilkan laba di masa depan juga akan semakin 
meningkat (Agustia, 2013). 
 Leverage dapat diukur menggunakan analisa rasio leverage yang mengukur 
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang. Penggunaan leverage mengandung 
beberapa implikasi. Pertama, para kreditur akan melihat modal perusahaan, atau dana 
yang disediakan penanam modal untuk menentukan besarnya batas marjin yang 
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aman. Jika para penanam modal hanya menyediakan sebagian kecil dari seluruh 
pembiayaan, maka resiko perusahaan ditanggung terutama oleh para kreditur. Kedua, 
mencari dana dari hutang, para pemilik modal memperoleh manfaat mempertahankan 
kendali perusahaan dengan investasi terbatas. Pada kasus dimana aktiva memberikan 
pengembalian hasil lebih daripada biaya hutang, maka leverage lebih 
menguntungkan, sedangkan sebaliknya, leverage merugikan (Yuliana, 2011). 
2.2.5 Ukuran Perushaan 
 Menurut Suwito and Herawaty (2005) ukuran perusahaan (firm size) adalah 
suatu skala yang dapat mengklasifikasi besar kecilnya perusahaan menurut berbagai 
cara antara lain dengan ukuran pendapatan, total aset, dan total modal. Semakin besar 
total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran 
perusahaan itu. Ketiga variabel ini digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan 
karena dapat mewakili seberapa besar ukuran perusahaan tersebut. Semakin banyak 
aktiva maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka 
semakin banyak perputaran uang, dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin 
besar pula perusahaan dikenal dalam masyarakat (Sudarmadji and Sularto, 2007). 
ukuran perusahaan diduga mampu mempengaruhi besaran pengelolaan laba 
perusahaan, dimana jika pengelolaan laba efisien maka semakin besar ukuran 




2.2.6 Arus Kas Bebas 
 Arus kas bebas adalah sisa kas yang sudah diatribusikan kepada investor dan 
digunakan untuk investasi lainnya. Perusahaan dengan arus kas bebas (free cash flow) 
yang tinggi akan memiliki kesempatan yang besar untuk melakukan manajemen laba 
(Ramadhani et al., 2017). Manurut Yogi and Damayanthi (2016) arus kas bebas dapat 
disimpulkan sebagai sisa kas yang dimiliki perusahaan, setelah perusahaan 
membiayai semua investasi dan modal kerja untuk kegiatan operasionalnya dalam 
rangka pengembangan usaha. Perusahaan dengan arus kas bebas yang tinggi tanpa 
adanya pengawasan yang memadai bisa terjadi karena pihak manajer tidak 
memanfaatkan secara optimal kas yang tersedia secara tepat, atau menggunakannya 
untuk investasi yang menguntungkan dirinya sendiri. Perusahaan dengan aliran kas 
bebas tinggi bisa diduga lebih mampu bertahan dalam situasi yang buruk. Sedangkan 
aliran kas bebas negatif berarti sumber dana internal tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan investasi perusahaan sehingga memerlukan tambahan dana 
eksternal baik dalam bentuk hutang maupun penerbitan saham baru (Winingsih, 
2017). 
2.3 Hubungan Kepemilikan Institusional dengan Manajemen Laba 
 Menurut Pujiati and Arfan (2013) menyatakan bahwa semakin besar 
persentase kepemilikan saham institusional semakin rendah tingkat manajemen laba 
yang dilakukan oleh manajer perusahaan, sebaliknya semakin kecil persentase 
kepemilikan saham institusional semakin tinggi tingkat manajemen laba yang 
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dilakukan oleh manajer perusahaan. Kepemilikan  institusional dinilai dapat 
mengurangi praktek manajemen laba karena manajemen menganggap institusional 
sebagai sophisticated investor dapat memonitor manajemen yang dampaknya akan 
mengurangi motivasi manajer untuk melakukan manajemen laba (Sudiyanto, 2016). 
Dapat dikatakan bahwa semakin banyaknya saham yang dimiliki oleh badan atau 
lembaga institusional, maka akan mengurangi motivasi manajemen dalam mengubah 
laba yang dapat merugikan pihak lain.  
2.4 Hubungan Leverage dengan Manajemen Laba 
 Leverage merupakan rasio antara total kewajiban dengan total asset. Semakin 
besar rasio leverage, berarti semakin tinggi nilai utang perusahaan. Sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh Watts and Zimmerman (1990) dalam hipotesis debt covenant 
bahwa motivasi debt covenant disebabkan oleh munculnya perjanjian kontrak antara 
manajer dengan perusahaan yang berbasis kompensasi manajerial. Dengan demikian, 
perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi, berarti proporsi hutangnya 
lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi aktivanya akan cenderung melakukan 
manipulasi dalam bentuk manajemen laba. Dengan demikian sejalan dengan pendapat 
Indriani (2010) yang menyatakan bahwa ketika perusahaan yang memiliki hutang 
tinggi akan memilih kebijakan akuntansi dengan menggeser laba masa depan ke masa 
sekarang. Menejemn akan berusaha mempertahankan performa keuangan 
perusahaannya, baik itu dilihat dari total asset maupun dari tingkat laba yang 
diperoleh dalam suatu periode sesuai dengan perjanjian yang dibuat dengan kreditor. 
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2.5 Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba 
 Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka 
akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, sehingga berdampak 
perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat (Verdiansyah, 2014). 
Semakin besar total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 
ukuran perusahaan itu. ketiga variabel ini digunakan untuk menentukan ukuran 
perusahaan karena dpat mewakili seberapa besar ukuran perusahaan tersebut. 
semakin banyak aktiva maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak 
penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi 
pasar maka semakin besar pula perusahaan dijkenal dalam masyarakat (Sudarmadji 
and Sularto, 2007).  
 Berdasarkan political cost hypothesis dalam teori akuntansi positif, ukuran 
perusahaan yang besar cenderung dapat mendorong manajer untuk melakukan 
pengeloaan laba. Semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan akan mendapat 
perhatian lebih dari pihak eksternal seperti, investor, kreditor, maupun pemerintah, 
sehingga akan cenderung menghindari fluktuasi laba yang terlalu drastis untuk 
memberikan image yang baik dipandangan investor (Pebrianto and Romlah, 2016). 
2.6 Hubungan Arus Kas Bebas dengan Manajemen Laba 
 Perusahaan yang memiliki nilai arus kas bebas tinggi cenderung tidak 
melakukan manajemen laba. Hal ini disebabkan karena sebagian besar investor dalam 
perusahaan merupakan transient investors (pemilik sementara perusahaan) yang lebih 
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terfokus pada informasi jumlah arus kas bebas yang menunjukkan bagaimana 
kemampuan perusahaan dalam membagikan dividen (Agustia, 2013). Arus kas bebas 
(FCF) perusahaan yang tinggi tanpa adanya pengawasan yang memadai bisa terjadi 
karena pihak manajer tidak memanfaatkan secara optimal kas yang tersedia secara 
tepat, atau menggunakannya untuk investasi yang menguntungkan dirinya sendiri. 
Hal ini berdampak pada peningkatan praktik manajemen laba untuk meningkatkan 
pelaporan laba, sehingga adanya ketidak efisienan dalam penggunaan arus kas 
tersebut bisa tertutupi (Kodriyah and Fitri, 2017). 
2.7 Pengembangan Hipotesis 
2.7.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 
 Kepemilikan institusional merupakan salah satu cara untuk memonitor kinerja 
manajer dalam mengelola perusahaan sehingga dengan adanya kepemilikan oleh 
institusi lain diharapkan bisa mengurangi perilaku manajemen laba yang dilakukan 
manajer. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak 
manajemen melalui proses monitoring secara efektif (Pujiati and Arfan, 2013). 
Menurut Febritena (2016) Kepemilikan institusional adalah jumlah persentase hak 
suara yang dimiliki oleh institusi. Investor institusional merupakan pihak yang dapat 
memonitor agen dengan kepemilikannya yang besar, sehingga memotivasi manajer 
untuk mengatur laba. Sehingga dengan adanya monitor yang kuat dari pihak 




 Penelitian yang dilakukan oleh Verdiansyah (2014), Pujiati and Arfan (2013), 
Sudiyanto (2016), dan Gumilang et al., (2015) yang mengatakan bahwa Variabel 
kepemilikan Institusional berpengaruh dengan koefisien negativ terhadap manajemen 
laba. Berdasarkan uaraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. 
2.7.2 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 
 Leverage mempunyai hubungan dengan praktik manajemen laba, ketika 
perusahaan mempunyai rasio leverage yang tinggi maka perusahaan cenderung akan 
melakukan praktik manajemen laba karena perusahaan terancam tidak bisa memenuhi 
kewajibannya dengan membayar hutangnya tepat waktu. Hal ini dijelaskan dalam 
teori keagenan, semakin dekat perusahaan dengan pelanggaran perjanjian hutang 
yang berbasis akuntansi, lebih memungkinkan manajer perusahaan untuk memilih 
prosedur akuntansi yang memindahkan laba yang dilaporkan dari periode masa 
mendatang ke periode saat ini, hal tersebut dilakukan karena laba bersih yang 
dilaporkan naik akan mengurangi kemungkinan kegagalan membayar hutang-
hutangnya pada masa mendatang (Watts and Zimmerman, 1990). 
 Begitu juga sepaham dengan hasil penelitian Chistiawan and Wijaya (2014); 
Deviyanti and Sudana (2018), Sosiawan (2012), Widyaningdyah (2001), dan Agustia 
(2013) yang menyatakan bahwa leverage mempunyai hubungan dengan praktik 
manajemen laba, investor akan melihat rasio leverage perusahaan yang terkecil, 
karena semakin kecil rasio leverage perusahan atau semakin kecil modal yang 
22 
 
dibiayai oleh hutang maka perusahaan mempunyai resiko yang kecil juga, begitu juga 
sebaliknya.  Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
H2 : Leverage berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. 
2.7.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
 Ukuran perusahaan diduga mampu mempengaruhi besaran pengelolaan laba 
perusahaan, dimana jika pengelolaan laba efisien maka semakin besar ukuran 
perusahaan semakin tinggi pengelolaan labanya (Restuwulan, 2013), Ukuran 
perusahaan yang memiliki hubungan positif dengan manajemen laba disebabkan oleh 
perusahaan besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks dibanding 
perusahaan kecil, sehingga memungkinkan dilakukan manajemen laba (Medyawati 
and Dayanti, 2016). Berdasarkan political cost hypothesis dalam teori akuntansi 
positif, ukuran perusahaan yang besar cenderung dapat mendorong manajer untuk 
melakukan pengeloaan laba. Semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan 
akan mendapat perhatian lebih dari pihak eksternal seperti, investor, kreditor, maupun 
pemerintah, sehingga akan cenderung menghindari fluktuasi laba yang terlalu drastis 
untuk memberikan image yang baik dipandangan investor (Pebrianto and Romlah, 
2016) 
 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Peasnell, Pope, dan Young (1998) 
menunjukkan adanya pengaruh antara ukuran perusahaan dan manajemen laba di 
Inggris. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Deviyanti and Sudana 
(2018) dan Pramudhita (2017) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
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terhadap menejemen laba. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah 
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. 
2.7.4 Pengaruh Arus Kas bebas terhadap Manajemen Laba 
 Perusahaan dengan nilai free cash flow yang tinggi cenderung tidak akan 
melakukan manipulasi laba, karena dalam hal ini sebagian besar investor merupakan 
transient investors (pemilik sementara perusahaan) yang lebih terfokus pada 
informasi arus kas bebas perusahaan yang menunjukkan bagaimana kemampuan 
perusahaan dalam membagikan deviden, sehingga dengan arus kas bebas yang tinggi, 
tanpa adanya manajemen laba, perusahaan sudah bisa meningkatkan harga sahamnya 
karena investor melihat bahwa perusahaan tersebut mempunyai kelebihan kas untuk 
pembagian deviden (Agustia, 2013). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Herlambang, 2017), (Kono and Yuyetta, 2013), (Kodriyah and Fitri, 
2017), Putri and Machdar (2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari 
Arus kas bebas (Free Cash Flow). 
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